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ABSTRAK

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) termasuk komoditas hortikultura yang bernilai
ekonomi tinggi. Namun, permintaan yang tinggi tidak diiringi dengan produksi yang optimum.
Penggunaan pupuk NPK dalam budidaya bawang merah secara terus-menerus dan berlebihan
akan berdampak menurunnya produktivitas lahan. Plant Growth Promoting Rhizobacteria
(PGPR) menjadi alternatif dalam mengurangi dampak tersebut. Penelitian ini dilakukan untuk
mengkaji respon tanaman bawang merah terhadap pemberian beberapa konsentrasi PGPR
dan beberapa taraf dosis pupuk NPK 15-10-12, serta mendapatkan perlakuan terbaiknya.
Penelitian dilaksanakan dari bulan Juli hingga September 2023 di Desa Sandaran Galeh Kota
Sungai Penuh Provinsi Jambi dengan ketinggian 836 m dpl dengan menggunakan Rancangan
Acak Kelompok. Perlakuan yang digunakan yaitu beberapa konsentrasi PGPR dan dosis NPK 15-
10-12, yaitu tanpa PGPR dan tanpa NPK, NPK 525 kg ha, PGPR 5 mL L* + NPK 400 kg ha?,
PGPR 10 mL L + NPK 275 kg ha?, PGPR 15 mL L'* + NPK 150 kg ha, dan PGPR 20 mL L. Data
dianalisis menggunakan ANOVA dan uji lanjut DMRT pada taraf 5%. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan PGPR 15 mL L + NPK 150 kg ha® menghasilkan respon
pertumbuhan dan hasil terbaik dalam upaya pengurangan penggunaan pupuk NPK 15-10-12.
PGPR dapat diaplikasikan untuk mendukung produktivitas bawang merah yang ramah
lingkungan.

Kata kunci : Bawang merah, PGPR, Pupuk NPK 15-10-12
ABSTRACT

Shallots are a horticultural commodity with high economic value. The high demand is
reversed to the low production. The continuous and excessive use of NPK fertilizer in shallot
cultivation will have an impact on decreasing land productivity. Plant Growth Promoting
Rhizobacteria (PGPR) is an alternative to reduce this impact. The research aimed to examine
the response of shallot plants to application of PGPR and several dosage levels of NPK 15-10-
12 fertilizer, and to obtain the best treatment. The research was carried out from July to
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September 2023 in Sandaran Galeh Village, Sungai Penuh City, Jambi Province at an altitude of
836 m above sea level using a Randomized Block Design. The experiment used several
concentrations of PGPR and doses of NPK 15-10-12 i.e. No PGPR and No NPK, NPK 525 kg ha?,
PGPR 5 mL L' + NPK 400 kg ha, PGPR 10 mL L'* + NPK 275 kg ha, PGPR 15 mL L + NPK 150
kg ha?, and PGPR 20 mL L. Data were analyzed using ANOVA and DMRT test at the 5% level.
The results showed that PGPR 15 mL L' + NPK 150 kg ha produced the best growth response
and yield in an effort to reduce the use of NPK 15-10-12 fertilizer. The PGPR can be applied to

promote eco-green in shallot productivity.

Keywords: Shallots, PGPR, NPK 15-10-12 Fertilizer

PENDAHULUAN

Salah satu tanaman hortikultura yang
dibudidayakan adalah
bawang merah (Allium ascalonicum L.).

banyak petani
Bawang merah termasuk ke dalam sembilan
tanaman komoditas strategis nasional yang

terus diupayakan agar produktivitasnya

meningkat. Komoditas ini dimanfaatkan
terutama sebagai bahan bumbu masakan.
Selain  itu, bawang merah banyak
mengandung  vitamin dan  termasuk

tanaman obat tradisional (Hendarto et al.,
2021).

Produktivitas rata-rata bawang merah
Provinsi Jambi pada tahun 2021 sebesar
7,43 t ha' (Badan Pusat Statistik Provinsi
Jambi, 2023). Produktivitas tersebut masih
di bawah produktivitas rata-rata nasional
971 t ha®t
(Kementerian Pertanian, 2020). Rata-rata

bawang merah nasional
produktivitas tersebut masih lebih rendah
dibandingkan dengan potensi produktivitas
bawang merah varietas Bima Brebes
sebesar 9,9 t hal. Kondisi tanah yang
kekurangan bahan organik dan rendahnya
tingkat kesuburan tanah menjadi salah satu
penyebab kondisi tersebut. Hasil analisis
dilakukan
menunjukkan bahwa tanah memiliki pH
5,75 (agak masam), N total 0,17% (rendah),

dan C 1,74% (rendah)

tanah  sebelum  penelitian

organik
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(Laboratorium  Analisa PT. Binasawit
Makmur, 2023).

Upaya dalam menciptakan kondisi tanah
yang subur dan meningkatkan produktivitas
tanaman adalah dengan pemberian dan
penambahan pupuk. Pupuk anorganik lebih
petani lebih

mudah diaplikasikan dan cepat

diminati karena dianggap
praktis,
dalam menyediakan unsur hara sehingga
efek pemupukan akan segera terlihat.

Namun, penggunaan pupuk anorganik
secara berlebihan dan tidak berimbang akan
menyisakan residu kimia sehingga tanah
menjadi padat, matinya mikroba tanah, dan
degradasi lahan (Jannah et al., 2022, Islam
2017). juga

cenderung mudah mengalami pencucian

et al., Pupuk anorganik
(Firmansyah & Sumarni, 2013), harganya
mahal (Wu & Ge, 2019), tidak lestari bagi
lingkungan (Liu et al., 2021), dan sering
terjadinya kelangkaan pupuk.

Pupuk anorganik yang sering digunakan
saat ini adalah pupuk NPK Phonska 15-10-
12 yang merupakan pupuk bersubsidi dari
yang unsur
Nitrogen, Phosfor, Kalium dan Sulfur
dengan komposisi N 15%, P,0s 10%, K20 12%
dan S 10%, pupuk ini memiliki keunggulan

pemerintah mengandung

dalam meningkatkan hasil panen,
menjadikan tanaman menjadi lebih hijau
dan segar, serta meningkatkan ketahanan

tanaman terhadap Organisme Pengganggu



Tumbuhan dan
Gresik, 2022).
Upaya untuk mengurangi input pupuk

kekeringan (Petrokimia

anorganik pada lahan dapat dilakukan
dengan mengkombinasikan penggunaannya
dengan pupuk hayati yang mengandung
mikroorganisme. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan pupuk
anorganik dapat dikurangi penggunaannya
dengan mengkombinasikan penggunaannya
dengan pupuk hayati (Varvel & Wilhelm,

2008). PGPR dapat meningkatkan efisiensi

pemakaian  pupuk anorganik dengan
beberapa mekanisme yaitu memfiksasi
nitrogen, melarutkan fosfat dan

menghasilkan hormon IAA (Jannah et al.,
2022). Mikroorganisme yang terdapat pada
memiliki untuk
bagi
menambah hara tertentu (Marom et al.,
2017).

Siagian et al. (2019) menyatakan bahwa

pupuk hayati fungsi

penyediaan hara tanaman dan

pemberian pupuk hayati yang mengandung
bakteri Bacillus sp dan Pseudomonas sp
dapat meningkatkan pertambahan bobot
umbi dan mengurangi penggunaan pupuk
NPK pada tanaman bawang merah dengan
perlakuan terbaik 75% NPK (1,37 g NPK per
polybag) + pupuk hayati 100% (10 g pupuk
(2013)
menyatakan penggunaan pupuk hayati yang

hayati per polibag). Hilman
dikombinasikan dengan pupuk anorganik
dapat meningkatkan hasil bawang merah
dan menghemat pemakaian pupuk N, P, dan
K sebesar 50%.

Jenis pupuk hayati yang mengandung
mikroorganisme dari jenis bakteri adalah
PGPR (Plant Growth
Rhizobacteria). PGPR
bakteri yang hidup mengkoloni
tanaman.  Bakteri-bakteri
memacu pertumbuhan tanaman

(Ashrafuzzaman et al., 2009). PGPR bersifat

Promoting
adalah  kumpulan
akar

ini mampu
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memacu pertumbuhan tanaman dengan
cara menghasilkan zat pengatur tumbuh
(biostimulan), menyediakan unsur hara
penting (biofertilizer), dan berperan untuk
memproteksi akar dari serangan patogen
(Marom et al., 2017).

bakteri  PGPR

bersumber dari akar bambu. Walida et al.

Perbanyakan dapat
(2018) menemukan 8 isolat bakteri dari
rendaman akar bambu dengan karakteristik
tergolong dalam kelompok rizobakteri
(PGPR). (2021)
penyakit layu bakteri pada tanaman tomat

Menurut Irfanti et al.
mampu ditekan oleh bakteri Pseudomonas
fluorescens dan Bacillus sp yang bersumber
dari perakaran bambu.

PGPR akar bambu dalam penelitian ini
PGPR

Klinik Agen Hayati Setia Tani Kayu Aro Barat

menggunakan indigenous produk
Kabupaten Kerinci di bawah pembinaan
BPTPH Provinsi Jambi. Pengujian terhadap
kandungan bakteri PGPR yang digunakan
pada penelitian ini belum sempat dilakukan,
tetapi untuk mengetahui kandungannya
bisa mengacu kepada data hasil pengujian
BBPOPT
terhadap sampel PGPR kiriman LPHP Sungai
Tiga BPTPH Provinsi Jambi pada tahun 2022.
Berdasarkan hasil uji maka sampel PGPR
bakteri

dengan kerapatan 1,4 x 10° cfu mL™.

Laboratorium  Agens Hayati

mengandung koloni Bacillus sp

Beberapa hasil penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa penggunaan PGPR
akar bambu belum mampu menghasilkan
pertumbuhan dan hasil bawang merah
secara maksimal. Patading & Ai (2021)
menyatakan bahwa penyiraman PGPR akar
bambu tidak berpengaruh nyata terhadap
tinggi,
merah.

lebar dan jumlah daun bawang

Penelitian Mahdiannoor et al.
(2020) menunjukkan bahwa penggunaan
PGPR akar bambu tidak berpengaruh nyata

terhadap jumlah, diameter dan berat umbi



bawang merah. Belum maksimalnya respon
pertumbuhan dan hasil bawang merah
terhadap pemberian PGPR akar bambu
pada beberapa penelitian sebelumnya
disebabkan oleh kondisi media tumbuh dan
yang tidak
mendukung, misalnya karena rendahnya pH
bakteri PGPR kurang

berkembang dan unsur P kurang tersedia

berkembang tanaman

tanah, sehingga
untuk tanaman (Mahdiannoor et al., 2020).

Penggunaan PGPR akar bambu pada
penelitian ini akan dimaksimalkan pengaruh
dan perannya dengan menciptakan kondisi
media tumbuh yang mendukung untuk
aktivitas bakteri PGPR. Penelitian ini akan
pH
pupuk

menggunakan
(5,7-7)
kandang sehingga diharapkan bakteri PGPR

lahan yang memiliki

netral dan penggunaan
akar bambu akan berperan maksimal dalam

meningkatkan pertumbuhan dan hasil

bawang merah. Pupuk anorganik yang
digunakan pada penelitian ini adalah pupuk
NPK 15-10-12. Pupuk tersebut dipilih karena
merupakan pupuk yang mendapatkan
subsidi dari pemerintah pada tahun 2023
sehingga dengan harganya yang terjangkau
maka pupuk ini merupakan pupuk yang
paling banyak dipilih dan digunakan oleh
mayoritas petani bawang merah.

Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji
respons tanaman bawang merah terhadap
pemberian beberapa konsentrasi PGPR akar
bambu dan pupuk NPK berbagai dosis serta
mendapatkan perlakuan yang terbaik dalam
upaya mengurangi penggunaan pupuk NPK
15-10-12.

BAHAN DAN METODE

berada di
Sandaran Galeh Kota Sungai Penuh Provinsi

Lokasi  penelitian Desa
Jambi yang memiliki ketinggian medium

yaitu 836 m dpl. Penelitian dilakukan dari
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bulan Juli hingga bulan September 2023.
Lahan penelitian sebelumnya adalah bekas
sawah dan pernah ditanami padi, cabai,
sawi, dan lain-lain. Jenis tanah lahan
penelitian adalah Kambisol distrik (Andic
Dystrudepts)/Inceptisols (Peta Tanah, 2023).
Hasil analisis Laboratorium Analisa PT.
Binasawit Makmur terhadap tanah sebelum
penelitian dengan memperhatikan kriteria
Balittanah  2005.

menunjukkan

Hasil analisis tanah

bahwa lokasi penelitian
memiliki pH 5,75 (agak masam), N total
0,17% (rendah), C organik 1,74% (rendah),
K-dd 1,14 cmol* kg! (sangat tinggi), P
tersedia 15,29 ppm (sangat tinggi), P20s
219,01 mg/100 g (sangat tinggi), K,O 333,78
mg/100 g (sangat tinggi).

Bahan yang digunakan antara lain pupuk
NPK Phonska 15-10-12, bibit bawang merah
(varietas Bima Brebes), PGPR akar bambu,
pupuk kandang, air, pupuk ZA, pestisida
nabati, pestisida kimia, dan lain-lain. Alat
yang digunakan antara lain mulsa plastik,
meteran, cangkul, ember, timbangan digital,
gelas ukur, dan lainnya.

PGPR akar bambu dalam penelitian ini
PGPR

Klinik Agen Hayati Setia Tani Kayu Aro Barat

menggunakan indigenous produk
Kabupaten Kerinci di bawah pembinaan
BPTPH Provinsi Jambi. Pengujian terhadap
kandungan bakteri PGPR yang digunakan
pada penelitian ini belum sempat dilakukan,
tetapi
bisa mengacu kepada data hasil pengujian
BBPOPT
terhadap sampel PGPR kiriman LPHP Sungai
Tiga BPTPH Provinsi Jambi pada tahun 2022.
Berdasarkan hasil uji maka sampel PGPR
bakteri
dengan kerapatan 1,4 x 10° cfu mL™.

untuk mengetahui kandungannya

Laboratorium  Agens Hayati

mengandung koloni Bacillus sp

RAK
Acak dan 4
kelompok. Perlakuan merupakan kombinasi

Penelitian menggunakan

(Rancangan Kelompok)



dan non kombinasi beberapa konsentrasi
PGPR dan dosis NPK yang terdiri dari : Po
(tanpa PGPR dan tanpa NPK); P; (NPK 525
kg hal); P, (PGPR 5 mL L'* + NPK 400 kg ha’
1); P; (PGPR 10 mL L't + NPK 275 kg ha); P4
(PGPR 15 mL L' + NPK 150 kg ha*); Ps (PGPR
20 mL L1). Data dianalisis menggunakan
aplikasi DSAASTAT versi 1.514 pada taraf p =
5%.

Bibit yang digunakan telah disimpan
sebelumnya selama 2-4 bulan. Bibit dipilih
yang sehat, bulat, warnanya mengkilat,
tidak kempes serta kulitnya tidak luka. Bibit
bawang merah dikelompokkan berdasarkan

diameter umbi untuk masing-masing
kelompok/ulangan, vyaitu kelompok 1
(berdiameter >2,5 <c<m), kelompok 2

(berdiameter 2,5-2,1 cm), kelompok 3
(berdiameter 2-1,5 cm) dan kelompok 4
(berdiameter <1,5 cm).

Lahan penelitian disiapkan dengan cara
dibersihkan dan dicangkul saat 3 minggu
Petak percobaan
berukuran 100 cm x 160 cm, tinggi petakan
30 cm. Jumlah petak percobaan yang dibuat

sebanyak 6 petak per kelompok. Karena ada

sebelum tanam.

4 kelompok maka total petak percobaan
sebanyak 24 petak. Jarak antar petak dan
antar kelompok adalah 40 cm dan 50 cm.
Pengapuran lahan tidak dilakukan karena
lahan penelitian memiliki pH 5,7.

Pupuk kandang diberikan pada setiap
petak percobaan dengan dosis 25 t hal
(Latarang & Syakur, 2006) atau 4 kg untuk
semua petak percobaan secara merata pada
saat 1-2 minggu sebelum tanam. Pupuk
kandang digunakan karena hasil analisis
tanah sebelum penelitian menunjukkan
bahwa tanah memiliki N total 0,17%
(rendah), dan C organik 1,74% (rendah)
PT. Binasawit

(Laboratorium  Analisa

Makmur, 2023).
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Mulsa plastik dipasang pada saat 3 hari
sebelum tanam yang bertujuan menjaga
tanah tetap lembab dan menekan
tumbuhnya gulma. Mulsa plastik dilubangi
untuk penanaman bibit dengan jarak 20 cm
x 20 cm. Setiap petak percobaan akan berisi
30 tanaman bawang merah dan 6 tanaman
sampel ditetapkan secara acak.

Pupuk NPK Phonska 15-10-12 diberikan
sekali sebagai pupuk dasar yaitu umur 7 hari
(Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian, 2021). Pupuk
NPK Phonska 15-10-12 diberikan sesuai

dosis perlakuan dengan cara ditebar merata

sebelum tanam

di atas tiap petak percobaan lalu diaduk
secara merata. Dosis NPK phonska 15-10-12
yang digunakan terdiri dari: 525 kg ha* atau
84 g untuk setiap petak (dosis rekomendasi
Balai Penelitian Tanah); 400 kg ha atau 64
g untuk setiap petak; 275 kg ha 44 g untuk
setiap petak; dan 150 kg ha® atau 24 g
untuk setiap petak.

PGPR
sebanyak 3 kali (pada saat umur 0, umur 7

akar  bambu  diaplikasikan
HST dan umur 14 HST sesuai dengan taraf
konsentrasi perlakuan). PGPR akar bambu
yang digunakan terdiri dari konsentrasi 20,
15, 10, dan 5 mL L. Banyaknya larutan
PGPR akar ke

tanaman sebanyak 100 mL ke tiap lubang

bambu yang diberikan

tanam pada permukaan tanah sekitar
perakaran tanaman (Ichwan et al., 2021).
Pupuk ZA diberikan pada saat 15 dan 35
hari setelah tanam. Setiap petak diberikan
dosis pupuk ZA yang sama vyaitu 185 kg ha™
(Balai Penelitian Tanah, 2021) atau 0,5 g per
tanaman. Pupuk ZA diberikan dengan cara
dibenamkan pada Iubang vyang ditugal
sedalam 3-5 cm berjarak 5 cm di samping
tanaman.
dilakukan

dilakukan pemotongan 1/3 ujung umbi bibit

Sebelum penanaman,

agar tunas dapat tumbuh dengan cepat dan



seragam. Setiap lubang tanam diisi 1 umbi.
Tanaman sakit, abnormal dan mati segera
diganti dengan menanam umbi baru yang
sehat paling lambat 1 minggu setelah tanam
agar pertumbuhan seragam.

Bawang merah rentan terhadap
serangan hama ulat grayak (Spodoptera sp)
busuk

porri).

dan  penyakit daun
(Phytophtora

pengendalian

ujung
Upaya awal
Organisme Pengganggu
Tumbuhan (OPT) dilakukan secara ramah

lingkungan, dimulai dengan menggunakan

bibit unggul dan sehat, sanitasi dan
pembuangan tanaman sakit, aplikasi
insektisida dan fungisida nabati, dan

penggunaan pestisida kimia secara selektif
jika serangan OPT semakin meningkat.
Panen dilakukan pada umur 60 HST
dengan penampakan 60% daun menguning
dan tanaman rebah. Panen dilaksanakan
saat cuaca yang cerah dan kondisi lahan
yang
pengambilan data penelitian dan mencegah
serangan busuk
penyimpanan di gudang.
Pengamatan parameter

kering untuk memudahkan

penyakit umbi  saat
pertumbuhan
dilakukan pada tinggi tanaman saat 5 MST,
jumlah daun saat 5 MST, kandungan klorofil
daun saat 35 HST. Parameter hasil yang

diamati adalah jumlah umbi, bobot segar
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umbi, bobot per umbi, bobot kering umbi.
Analisis varians data menggunakan software
DSAASTAT versi 1.514 dengan uji lanjut
DMRT taraf 5% jika perlakuan memberikan
pengaruh
perbedaan setiap perlakuan.

nyata dan untuk melihat

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman dan Jumlah Daun

Analisis ragam memperlihatkan
perlakuan PGPR dan pupuk NPK memberi
pengaruh yang nyata terhadap jumlah daun
maupun tinggi tanaman bawang merah
pada 5 MST (Tabel 1).

menghasilkan bawang merah

Perlakuan P
tanaman
tertinggi (43,06 cm). Berdasarkan uji lanjut
dan Py
pengaruh yang berbeda nyata. Perlakuan Pg

maka perlakuan Pg memiliki
tidak menggunakan pupuk NPK dan PGPR
dan menghasilkan tinggi tanaman 36,97 cm.
Berdasarkan uji lanjut perlakuan P
menghasilkan pengaruh yang tidak berbeda
nyata dengan perlakuan lainnya yaitu
perlakuan P, (42,06 cm), perlakuan P,
(40,48 cm), perlakuan P; (39,71 cm) dan

perlakuan Ps (39,01 cm).
tinggi

Perlakuan Pg

menghasilkan tanaman terendah

(36,97 cm).

Tabel 1. Pengaruh aplikasi PGPR dan pupuk NPK terhadap tinggi tanaman bawang merah umur

5 MST

Perlakuan

Tinggi Tanaman

Jumlah Daun

Po (tanpa PGPR dan tanpa NPK)

P1 (NPK 525 kg ha™)

P, (PGPR 5 mL L't + NPK 400 kg ha?)
Ps (PGPR 10 mL L'* + NPK 275 kg ha)
P4 (PGPR 15 mL L' + NPK 150 kg ha')
Ps (PGPR 20 mL L%

--cm-- --helai--
36,97 b 28,17 b
43,06 a 35,88 a
40,48 ab 34,96 a
39,71 ab 36,67 a
42,60 a 35,50 a
39,01 ab 33,50a

Keterangan : Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada satu kolom tidak berbeda nyata

menurut uji DMRT pada taraf 5 %.
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Tanaman bawang merah tertinggi (43,06
cm) diperoleh pada perlakuan P;, namun
tidak berbeda nyata dengan perlakuan P4
(42,60 cm) (Tabel 1). Data penelitian ini

memperlihatkan  bahwa pada kedua
perlakuan tersebut tanaman mampu
meningkatkan pertumbuhan karena

tersedianya hara yang cukup. Pupuk NPK
telah
kebutuhan tanaman untuk meningkatkan

dosis  rekomendasi mencukupi
tinggi tanaman (Saragih et al., 2014 dan
Lehar et al., 2012).
Penelitian Jumiati & Rosmini (2021)
memperlihatkan bahwa penggunaan pupuk
NPK 100% memberi pengaruh yang nyata
pada fase perkembangan vegetatif bawang
tinggi
Penelitian

merah (jumlah daun, tanaman,

yang
memperlihatkan bahwa pemberian pupuk
NPK
meningkatkan tinggi tanaman saat 4 MST

jumlah anakan). lain

pada tanaman bawang merah
dan jumlah anakan saat 6 MST (Mehran et
al., 2016).

Perlakuan P, yang menggunakan PGPR
konsentrasi 15 mL L' mampu meningkatkan
tinggi
dikombinasikan dengan 150 kg ha pupuk
NPK (28,6% Pada

kombinasi tersebut PGPR mampu berperan

tanaman meskipun hanya

dari rekomendasi).

memacu pertumbuhan karena adanya

hormon pertumbuhan vyang dihasilkan
(biostimulan), membantu tanaman dalam
memperoleh unsur hara penting
(biofertilizer) serta berperan mengendalikan
patogen tanah (Marom et al., 2017). PGPR
mampu berperan memacu pertumbuhan

tanaman dengan menghasilkan hormon

auksin, sitokinin, asam giberelat dan
meningkatkan perkecambahan biji dan
perkembangan akar (Deepali & Gangwar,

2010).
Berdasarkan hasil analisis kandungan
PGPR akar bambu produk BPTPH Provinsi
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Jambi  yang pernah  dilakukan di
Laboratorium Agens Hayati BBPOPT, maka
diketahui PGPR akar
kandungan  bakteri

kerapatan 1,4 x 10° cfu mL?’. Mekanisme

bambu memiliki

Bacillus  dengan
Bacillus dalam meningkatkan pertumbuhan
terjadi  di
pelarutan P organik, fiksasi N2 , produksi

tanaman antaranya melalui
siderofor, serta produksi dan atau stimulasi
fitohormon (Lugtenberg & Kamilova, 2009;
Kumar & Prakash, 2011).

Sekitar 80% bakteri yang mengkoloni
rizosfer memproduksi Indole Acetic Acid
(IAA) (Kumar & Prakash, 2011) dan Bacillus
diketahui mampu menghasilkan fitohormon
berupa Indole Acetic Acid (IAA) atau hormon
auksin (Istigomah et al., 2017). Bacillus juga
diketahui menghasilkan hormon giberelin
dari strain B. pumilus dan B. licheniformis
(Gutiérrez-Mafiero et al., 2001), sedangkan
hormon sitokinin lebih banyak dihasilkan
oleh bakteri Pseudomonas fluorescens (De
Salamone et al., 2001 dalam Yanti, 2019).

IAA dan giberelin yang dihasilkan oleh
Bacillus akan berperan dalam memacu
pertumbuhan dan perkembangan tanaman
bawang merah. IAA adalah fitohormon yang
terlibat dalam inisiasi akar, pembelahan sel
sel, meningkatkan

dan  pembesaran

pertumbuhan akar dan panjang akar,

sehingga luas permukaan akar yang lebih

besar memungkinkan tanaman  untuk
menyerap lebih banyak nutrisi dari tanah
(Yanti, 2019). Giberelin berperan

memodifikasi morfologi tumbuhan dengan
perpanjangan jaringan tanaman, terutama
jaringan batang (Salisbury, 1994). Peran |IAA
dan giberelin tersebut akan memacu
peningkatan tinggi tanaman, jumlah daun,
dan bobot umbi

merah pada penelitian ini.

jumlah umbi bawang

Hasil pengamatan jumlah daun pada
umur 5 MST memperlihatkan perlakuan P



menghasilkan jumlah daun terbanyak (36,67
helai) (Tabel 1). Berdasarkan uji lanjut maka
perlakuan Py dan P; menghasilkan pengaruh
yang berbeda
menghasilkan jumlah daun paling sedikit

nyata. Perlakuan Pg
yaitu 28,17 helai. Berdasarkan uji lanjut
maka perlakuan P; menghasilkan pengaruh
yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya yaitu P; (35,88 helai), P4 (35,5 helai),
P> (34,96 helai) dan Ps (33,5 helai).

Tabel 1 memperlihatkan jumlah daun
terbanyak diperoleh pada perlakuan Ps.
Ernita et al. (2016) dalam penelitiannya
menyimpulkan bahwa penggunaan
rizobakteri Pseudomonas dan Bacillus dapat
meningkatkan jumlah daun dan tinggi
tanaman bawang merah. Penggunaan PGPR
konsentrasi 10 mL L?! pada perlakuan Ps3
mampu  meningkatkan jumlah  daun.
Penggunaan konsentrasi PGPR 10 mL L*
mampu meningkatkan panjang, jumlah dan
luas daun bawang merah dibandingkan
dengan tanpa pemberian PGPR (Kania &
Maghfoer, 2018).

Efisiensi pemakaian pupuk anorganik
dan kebutuhan hormon tanaman dapat
ditingkatkan dengan aplikasi PGPR, sehingga
akan meningkatkan panjang akar dan
pertumbuhan tanaman (Ningrum et al.,

2017).

Jumlah, Bobot Segar dan Bobot Kering
Umbi
Analisis ragam memperlihatkan
perlakuan beberapa konsentrasi PGPR dan
pupuk NPK beberapa dosis memberi
pengaruh yang nyata terhadap jumlah,
bobot segar dan bobot kering umbi (Tabel
2). Jumlah umbi setiap rumpun terbanyak
diperoleh pada perlakuan P3 (7,25 umbi).
Berdasarkan uji lanjut maka perlakuan Pg
dan P;

berbeda nyata. Perlakuan Py menghasilkan

menghasilkan pengaruh yang
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5,79 umbi. Berdasarkan uji lanjut maka
perlakuan P; menghasilkan pengaruh yang
tidak berbeda nyata dengan perlakuan P,
(7,08 umbi),
perlakuan P, (6,42 umbi), dan perlakuan Ps

perlakuan P; (6,75 umbi),

(6,42 umbi). Hal ini sejalan dengan hasil
pengamatan terhadap jumlah daun (Tabel
1) dimana perlakuan P; memiliki rata-rata
jumlah daun terbanyak.

Jumlah daun akan berpengaruh pada
jumlah umbi yang akan terbentuk. Umbi
bawang merah terbentuk dari penyatuan
dan pembesaran lembaran daun. Jumlah
daun akan meningkatkan proses fotosintesis
yang terjadi, sehingga akan semakin besar
pula fotosintat yang disalurkan ke umbi
(Ramadhan & Maghfoer, 2018).

Sumarni et al. (2012) menyatakan bahwa
proses penyatuan dan pembesaran lapisan
daun menjadi umbi bawang merah tidak
terlepas dari peran unsur Nitrogen (N).
yang
memproduksi asam nukleat di inti sel serta

Nitrogen merupakan unsur
berperan dalam pembentukan sel tanaman.
Unsur N akan berpengaruh terhadap proses
fotosintesis. Hasil fotosintat akan digunakan
tanaman pada proses pembentukan dan
pembesaran umbi. Ketersediaan unsur N
dapat ditingkatkan dengan fiksasi non
simbiosis N, oleh bakteri Bacillus yang
mampu mengikat N, dari atmosfer dan dari
dalam tanah (Riggs et al., 2001).

Jumlah dan bobot umbi bawang merah
juga dipengaruhi oleh ketersediaan unsur P.
Bakteri PGPR berperan dalam meningkatkan
ketersediaan unsur P untuk tanaman. Unsur
P tersedia bagi tanaman dengan mekanisme
bakteri PGPR

transformasi P organik yang tidak tersedia

dalam melakukan
untuk tanaman menjadi P anorganik yang
tanaman melalui
khelat
produksi asam-asam organik seperti asam

dapat diserap oleh

mekanisme pembentukan dan
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asetat, format, laktat, glikolat dan lainnya perlakuan Py (50,25 g). Berdasarkan uji
(Suliasih et al., 2010). lanjut maka perlakuan P; menghasilkan

Perlakuan P; menghasilkan bobot segar pengaruh yang berbeda tidak nyata dengan
umbi paling tinggi (64,5 g). Berdasarkan uji perlakuan P4 (62,17 g), perlakuan P, (58,96
lanjut maka perlakuan P: menghasilkan g) dan perlakuan P; (56,42 g).

pengaruh vyang berbeda nyata dengan

Tabel 2. Pengaruh aplikasi PGPR dan pupuk NPK terhadap jumlah umbi, bobot segar umbi dan
bobot kering umbi bawang merah

Bobot Segar Bobot Kering

Perlakuan Jumlah Umbi Umbi per Umbi per
per Rumpun
Rumpun Rumpun
--satuan-- --g-- --g--

Po (tanpa PGPR dan tanpa NPK) 579b 50,25 ¢ 46,46 c

P1 (NPK 525 kg ha?) 6,75 ab 64,5 a 59,79 a
P, (PGPR 5 mL L + NPK 400 kg ha?) 6,42 ab 58,96 abc 54,92 abc
Ps (PGPR 10 mL L'* + NPK 275 kg ha'l) 7,25 a 56,42 abc 52,29 abc
P, (PGPR 15 mL L'! + NPK 150 kg ha) 7,08 a 62,17 ab 57,50 ab
Ps (PGPR 20 mL L?) 6,42 ab 53,42 bc 49,63 bc

Keterangan : Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada satu kolom tidak berbeda nyata
menurut uji DMRT pada taraf 5 %.

Perlakuan P; menghasilkan bobot segar umbi. Hal ini sejalan dengan penelitian
dan bobot kering umbi tertinggi (64,5 g dan Maghfoer&Maskur (2019) yang menyatakan
59,79 g) walaupun rata-rata jumlah umbi penggunaan konsentrasi PGPR 15 mL
lebih sedikit dari perlakuan P3 dan memberikan hasil produksi bawang merah
perlakuan P4, hal ini disebabkan karena tertinggi dibandingkan perlakuan PGPR
perlakuan P; memiliki bobot segar per umbi lainnya.
paling tinggi (9,41 g) dibandingkan PGPR akar bambu yang digunakan pada
perlakuan lainnya (Tabel 3). penelitian ini berperan dalam meningkatkan

Dosis rekomendasi NPK (525 kg hal) bobot segar umbi dan bobot kering umbi
telah menyediakan hara yang cukup untuk bawang merah, hal ini karena adanya peran
peningkatan bobot umbi. Penelitian Mehran hormon IAA dan giberelin yang dihasilkan
et al. (2016) memperlihatkan bahwa aplikasi oleh bakteri Bacillus pada PGPR akar
pupuk NPK pada tanaman bawang merah bambu. Hormon IAA dan giberelin berperan
berpengaruh nyata terhadap peningkatan dalam pembelahan sel dan pembesaran sel,
bobot segar dan kering umbi per rumpun, meningkatkan pertumbuhan akar dan
per plot dan per ha. panjang akar sehingga akan meningkatkan

Perlakuan P, menghasilkan bobot segar bobot umbi bawang merah (Yanti, 2019).
dan kering umbi pada urutan kedua dan Menurut Gardner et al. (1991) hormon
tidak berbeda nyata dengan perlakuan P; auksin pada konsentrasi tertentu mampu
(Tabel 2). Penggunaan PGPR konsentrasi 15 mendorong pembentukan akar adventif.
mL L! pada perlakuan P; vyang Akar adventif pada tanaman bawang merah
dikombinasikan dengan pupuk NPK 150 kg mampu mempercepat penyerapan air dan
ha®! mampu meningkatkan bobot segar unsur hara dari dalam tanah sehingga
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mempercepat proses metabolisme tanaman
dan sejalan dengan hasil penelitian dari
Herani et al. (2023),
(2018), Katrin et al.
Cokrosudibyo et al. (2023).

Bobot umbi juga dipengaruhi oleh unsur
fosfat. Bakteri
memproduksi

Pramukyana et al.

(2021) dan

Bacillus mampu
enzim fosfomonoesterase
(PMEase) yang berfungsi untuk melarutkan
fosfat yang terikat dalam permukaan oksida-
oksida besi dan alumunium dalam bentuk
senyawa Fe-P dan AI-P (Widawati et al,,
2015) fosfat

tanaman digunakan

sehingga dapat diserap

untuk pada

perkembangan umbi bawang merah.

Sutedjo (2008) menjelaskan bahwa unsur P
untuk

berfungsi mempercepat

pertumbuhan akar dan mempercepat

biji
berperan dalam meningkatkan hasil umbi-

pembentukan umbi maupun dan

umbian.

Bobot Segar per Umbi dan Kandungan
Klorofil Daun
Analisis

ragam memperlihatkan

perlakuan beberapa konsentrasi PGPR dan

Jurnal AGRO 11(1), 2024

pupuk NPK beberapa dosis memberi
pengaruh yang tidak nyata terhadap bobot
segar per umbi. Perlakuan P; menghasilkan
bobot tertinggi yaitu sebesar 9,41 g dan
perlakuan P; menghasilkan bobot per umbi

terendah sebesar 7,62 g (Tabel 3). Dosis

rekomendasi NPK (525 kg hal) telah
menyediakan hara vyang cukup untuk
peningkatan bobot per umbi.

Analisis  kandungan  klorofil  daun

dilakukan pada sampel daun masing-masing
perlakuan yang diambil pada saat 35 HST
dimana perkembangan vegetatif tanaman

dalam keadaan maksimal. Hasil analisis
terhadap kandungan klorofil daun dari
masing-masing  perlakuan  (Tabel 3)

menunjukkan perlakuan P, menghasilkan
daun dengan kandungan klorofil tertinggi
sebesar 5,84 mg L' dan yang terendah di
49 mg L.
Kandungan klorofil pada urutan berikutnya

perlakuan Py sebesar
yaitu perlakuan Ps (5,81 mg L), perlakuan
P4 (5,33 mg L), perlakuan P; (5,22 mg Lty
dan perlakuan Ps (5,22 mg L). Penggunaan
PGPR membantu penyediaan unsur hara
yang berguna dalam pembentukan klorofil.

Tabel 3. Pengaruh aplikasi PGPR dan pupuk NPK terhadap bobot segar per umbi dan

kandungan klorofil daun bawang merah

Perlakuan

Bobot Segar per Umbi

Kandungan Klorofil Daun*

Po (tanpa PGPR dan tanpa NPK)

P1 (NPK 525 kg ha)

P, (PGPR 5 mL L™ + NPK 400 kg ha™)
P; (PGPR 10 mL L™ + NPK 275 kg ha!)
P4 (PGPR 15 mL L + NPK 150 kg ha'%)
Ps (PGPR 20 mL L'})

--g-- --mg L?--
8,42 4,96
9,41 5,22
9,07 5,84
7,62 5,22
8,80 5,33
8,10 5,81

Keterangan : * Hasil analisis Laboratorium Dasar dan Terpadu Universitas Jambi

PGPR
mengubah N, bebas menjadi tersedia dan

berperan  memfiksasi  dan

terserap oleh tanaman dalam bentuk NO*
(Ningrum et al., 2017). Siagian et al. (2019)
dalam

penelitiannya menyimpulkan
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perlakuan kombinasi pupuk hayati dan

pupuk anorganik menghasilkan lebih banyak

penyerapan unsur hara N. Nitrogen
berperan dalam pembentukan klorofil
tanaman. Kandungan klorofil  akan
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meningkatkan proses fotosintesis (2021) yaitu 525 kg ha! tanpa penggunaan
(Priasmoro et al., 2021). PGPR menghasilkan pertumbuhan tanaman
Perlakuan P; memiliki kandungan klorofil dan hasil yang terbaik, namun hasil uiji
di bawah perlakuan P, yaitu sebesar 5,22 lanjut menunjukkan bahwa perlakuan P;
mg L, padahal perlakuan P; menghasilkan menghasilkan pengaruh yang tidak berbeda
rata-rata bobot segar umbi tertinggi, hal ini nyata dengan P; (PGPR 15 mL L'* + NPK 150
karena bobot segar umbi bawang merah kg ha') yang hanya menggunakan pupuk
tidak hanya ditentukan semata-mata oleh NPK 28,6% dari dosis rekomendasi, atau
kandungan klorofil daun saja, namun juga dapat dinyatakan bahwa penggunaan PGPR
akan dipengaruhi faktor lainnya seperti konsentrasi 15 mL dapat menghemat dosis
tinggi tanaman, jumlah daun, ketersediaan rekomendasi penggunaan pupuk NPK
unsur hara, air dan lain-lain. menjadi 150 kg ha™ atau dapat mengurangi
Perlakuan Py menghasilkan kandungan penggunaan pupuk NPK sebesar 71,4%. Hal
klorofil terendah sebesar 4,96 mg L. Hal ini ini  sejalan dengan hasil penelitian
disebabkan karena tanaman tidak diberikan Maghfoer&Maskur (2019).
pupuk NPK dan PGPR sehingga tanaman Penggunaan pupuk NPK pada masing-
tidak mendapatkan asupan hara esensial masing dosis perlakuan dapat dihitung
dan mekanisme menguntungkan bakteri tingkat efisiensinya dengan perhitungan
PGPR untuk pertumbuhan dan Efisiensi Agronomis (EA) menggunakan
perkembangannya. metode Singh et al. (1998) untuk melihat
Hasil penelitian memperlihatkan bahwa besaran produksi yang dipengaruhi oleh
perlakuan P; yang menggunakan pupuk NPK besaran input pupuk NPK. Hasil perhitungan
dosis rekomendasi Balai Penelitian Tanah disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Efisiensi agronomis pemupukan NPK

Dosis Pupuk NPK  Estimasi Produksi Kenaikan Hasil dari Tanpa Pupuk Efisiensi Agronomi

--kg ha'-- --kg ha'-- --kg-- --kg kg*--
0 10,050
525 12,900 2,850 6,31
400 11,792 1,742 5,06
275 11,284 1,234 5,22
150 12,434 2,384 18,48

Keterangan : Estimasi produksi diperoleh dari bobot umbi per rumpun (kg) dikalikan dengan 200.000
rumpun (populasi tanaman bawang merah luasan 1 ha dengan jarak tanam 20x20 cm)

Tabel 4 menunjukkan bahwa Pada perhitungan Efektivitas Agronomis
penggunaan dosis pupuk NPK 150 kg ha™ Relatif (RAE) menggunakan metode Machay
menghasilkan Efisiensi Agronomis tertinggi et al. 1984 diperoleh nilai RAE sebesar
(18,48 kg kg) lebih tinggi dari penggunaan 83,65%, hal ini berarti pupuk NPK dengan
dosis pupuk NPK rekomendasi 525 kg ha™ dosis rekomendasi (525 kg ha) masih lebih
(6,31 kg kgl), hal ini menunjukkan bahwa efektif dibandingkan dengan dosis pupuk
penggunaan 15 mL PGPR mampu NPK 150 kg ha?! yang dikombinasikan
meningkatkan efisiensi penggunaan pupuk dengan PGPR 15 mL L dalam menghasilkan
NPK. bobot umbi bawang merah per hektar.
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Dalam upaya mewujudkan budidaya
bawang merah secara ramah lingkungan
dan menjaga produktivitas lahan agar tetap
berkelanjutan maka perlakuan PGPR
konsentrasi 15 mL L'? + NPK dosis 150 kg ha
! menjadi pilihan yang tepat.

SIMPULAN

1. Kombinasi PGPR 15 mL L + NPK 150 kg
ha® menunjukkan pertumbuhan dan
hasil bawang merah terbaik
dibandingkan seluruh perlakuan.

2. Pemberian 15 mL L! PGPR mampu
mengurangi penggunaan pupuk NPK
sebesar 71,4% dari dosis rekomendasi.
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